BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Hasl Pendlitian

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatar belakaemgglitian, teori-teori
yang telah mengukuhkan penelitian, maupun metodelitian yang digunakan,
maka bab ini akan dipaparkan mengenai hasil darelgan. Hasil penelitian
akan dijabarkan berdasarkan hasil wawancara, dakiasiedan untuk yang
berkaitan dengan variabel penelitian menggunakasi&oer sebagai data primer.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dddtaesioner yang telah
disebarkan kepada 20 orang kepala bagian (waskotk umenilai kinerja

Account Representative sebanyak 50 orang pada KPP Wilayah Kota Bandung.

4.1.1 Gambaran Umum Kantor Pelayanan Pajak Wilayah Kota Bandung

Kantor Pelayanan Pajak Wilayah Kota Bandung meéwpaunsur
pelaksana Direktorat Jenderal Pajak yang bertugas unelaksanakan kegiatan
operasional pelayanan perpajakan di bidang PajakgHsilan, Pajak
Pertambahan Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Klewlan Pajak Tidak
Langsung lainnya. Umumnya dalam daerah wewenanigesgasarkan kebijakan
teknis yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jemideajak.

Sejarah pajak mula-mula berasal dari negara Pergmada zaman
pemerintahan Napoleon Bonaparte, yang pada zamdeligal terkenal dengan

nama “Cope Napoleon”.

69
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Pada masa itu negara Belanda dijajah oleh negaeméls. Sistem pajak
yang diterapkan Perancis kepada Belanda diterapkbnoleh Belanda kepada
Indonesia pada saat Belanda menjajah Indonesiagy pada saat itu dikenal
dengan Oor Logs-Overgangs Blasting” (Pajak Penghasilan). Konsep pajak itu
kemudian dibuat pada tahun 1942 di Australia disa@bnesia masih diduduki
tentara Jepang.

Maksud dari peralihan mengenai pajak ini merupakaatu peraturan
yang dibuat untuk mempersiapkan bilamana dikemuti@m penjajah Jepang
ditarik kembali dari Indonesia.

Pemungutan pajak ini oleh pemerintah Belanda slilaikan oleh suatu
badan yaitu Deinspetie van Vinancian”, yang kemudian diganti dengan nama
“Zeinenbu” oleh pemerintah Jepang pada tanggal 15 maret.1942a bulan
kemudian, 15 Agustus 1942, nama tersebut diubamaaie“Kantor Inspeksi
Keuangan” dan berkantor di Gedu@pncordia (sekarang Gedung Merdeka)
Jalan Asia Afrika. Pada tanggal 21 Agustus 194%&&waan dengan Agresi
Militer Belanda I, Kantor Inspeksi Keuangan Bandwigindahkan ke Bandung
Selatan di Kabupaten Soreang, bersama-sama dergaard Keamanan Rakyat
berevakuasi.

Setelah Agresi Militer Belanda 1l menyerang lagadp tanggal 19
Desember 1948, Kantor Inspeksi Keuangan Bandungindiipkan ke
Tasikmalaya. Bersamaan dengan kejadian tersebutagaan Republik Indonesia

terpecah menjadi dua yaitu:
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a. Kelompok Coorporative, yaitu kelompok anti republik yang tidak ikut
evakuasi dan yang bekerja sama dengan NICA.

b. Kelompok Non-Coorporative, yaitu kelompok anti NICA bersama-sama
Republik Indonesia bergerilya didaerah kantong-&agt yang tidak
dikuasai oleh Belanda.

Setelah berakhirnya Agresi Militer Belanda 1l, K@ninspeksi Keuangan
Bandung yang berada di Tasikmalaya dibubarkan dadudukannya
dikembalikan ke Bandung pada tanggal 17 Desembéi7.1Bantor Inspeksi
Keuangan Bandung pada saat itu diserahterimakdn ronteri yang pertama,
Bapak Safrudin Prawiranegara, dan kemudian memégiara ini menunjuk Bapak
Sahid Koesoemosarminto sebagai kepala Kantor Isspgeguangan Bandung
yang pertama, periode 1947-1950, berkantor di Ki{ @oofpostweg), saat ini di
Jalan Asia Afrika Nomor 114 Bandung.

Sejak tahun 1968, Kantor Inspeksi Keuangan bergzerha menjadi
Kantor Inspeksi Pajak Bandung. Pada tanggal 1 Agu$980, Kantor Inspeksi
Pajak Bandung dibagi menjadi dua yakni Kantor lksp@ajak Bandung Barat
dan Kantor Inspeksi Pajak Bandung Timur. BerdasarKeputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor Kep-48/KMK.01/498nggal 19 Januari
1988 dibentuklah kantor baru yang diberi nama Kalmspeksi Bandung Tengah
beralamat di Jalan Purnawarman No.21 Bandung delgan Untung Rivai
sebagai kepala kantornya. Sejak berlakunya keputunganteri keuangan tersebut
maka di Bandung dibagi atas tiga kantor inpeksalgajakni :

1. Kantor Inspeksi Pajak Bandung Timur
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2. Kantor Inspeksi Pajak Bandung Tengah
3. Kantor Inspeksi Pajak Bandung Barat
Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Keuangquliti& Indonesia
tanggal 23 Maret 1988 Nomor Kep-276/KMK/.01/1988ulsutr organisasi dan
tata kerja Direktorat Jendral Pajak di rombak darubah nama menjadi Kantor
Pelayanan Pajak (KPP). Dengan semakin pesatnyambdngan wilayah, maka
dipandang perlu adanya pembagian wilayah kerja dgpat dimaksimalisasi
penerimaan dari sektor pajak. Perkembangan tergddda bulan April 2002,
kantor pelayanan pajak di wilayah Bandung telahjatkenam KPP yakni :
1) Kantor Pelayanan Pajak Bojonegara, Jalan Asia aiNk.114
2) KPP Bandung Karees, Jalan Kiaracondong No0.372
3) KPP Bandung Tegallega, Jalan Soekarno Hatta N0.2116
4) KPP Bandung Cimahi, Jalan Raya Barat No.574
5) KPP Bandung Cibeunying, Jalan Purnawarman No.21
6) KPP Bandung Cicadas, Jalah Soekarno Hatta No. 78
Adapun Vis dan Mis dari Kantor Pelayanan (KPP) Wilayah Kota Bandung
yaitu:
1. Vis
Menjadi model pelayanan masyarakat yang menyeleagga sistem dan

manajemen perpajakan kelas dunia, yang dipercaydidanggakan masyarakat.
2. Mis

a. Politik

Mendukung Demokrasi Bangsa
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b.

4.1.2

Kelembagaan

Senantiasa memperbaharui diri, selaras denganaaspirasyarakat dan
teknokrasi perpajakan serta administrasi perpajakatakhir.

Fiskal

Menghimpun penerimaan dalam negeri dari sektorkpgag menunjang
kemandirian pembiayaan pemerintah berdasarkan grAgahang

perpajakan dengan tingkat efektivitas dan efesiganrsj tinggi.

Ekonomi

Mendukung kebijaksanaan pemerintah dalam menggRshasalahan

ekonomi bangsa dengan kebijaksanaan yaingmizing distortion.

Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Wilayah K ota Bandung

Struktur organisasi Kantor Pelayanan Pajak KotadBag berdasarkan

Surat Keputusan Menteri Keuangan No.64/KMK.01/1%84ggal 20 Maret 2009

adalah sebagai berikut:

1. Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung.
2. Sub. Bagian Umum.

3. Seksi Pelayanan.

4. Seksi Pengolahan Data dan Informasi.

5. Seksi Eksentifikasi Perpajakan

6. Seksi Penagihan.

7. Seksi Pemeriksaan.

8. Seksi Pengawasan dan konsultasi.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiraantang Struktur

Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung.

4.1.3 Uraian TugasKantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Dipimmh seorang Kepala
Kantor yang bertugas melaksanakan kegiatan opeaspelayanan perpajakan
dalam daerah wewenagnnya yang meliputi luas daerapat kedudukan Wajib
Pajak dan Pajak pada daerah tertentu berdasarKaijalsmnaan teknis yang
diterapkan oleh Direktorat Jendral Pajak.
Deskripsi jabatan dari stuktur organisasi KPP PmatdBandung adalah
sebagai berikut :
1. Kepala Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung.
a. Mengawasi jalannya kegiatan operasional pelayaeapagkan yaitu
Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan NiRN)YPdan Pajak
Tidak Langsung Lainnya (PTLL) berdasarkan kebijakaknis yang
dilakukan Direktorat Jenderal Pajak.
b. Membina karyawan yang ada di wilayah wewenang kekaranya.
c. Menerima laporan kerja dari setiap seksi.
d. Membuat kegiatan operasional KPP wilayah Jawa Barat
2. Sub Bagian Umum, mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Melakukan urusan kepegawaian,
b. Melakukan urusan Keuangan,

c. Melakukan urusan tata usaha,
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d.

Melakukan urusan rumah tangga.

3. Seksi Pelayanan, mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

b.

Melakukan urusan penatausahaan pendaftaran,
Melakukan urusan pemindahan dan pencabutan idemtépb pajak,
Melakukan urusan penerimaan dan penelitian suratbpgtahuan

(SPT) dan surat pajak lainnya,

. Melakukan urusan kearsipan berkas wajib pajak pemarbitan surat-

surat ketetapan pajak.

4. Seksi Pengolahan Data dan Informasi, mempunyastsiglaagai berikut:

a.

b.

C.

Mempunyai tugas melakukan urusan perekaman,
Mempunyai tugas melakukan pengolahan data,

Mempunyai tugas menganalisis dan penyajian inforpepajakan.

5. Seksi Ekstensifikasi Perpajakan, mempunyai tugbagse berikut :

a.

b.

C.

Melakukan urusan penetapan,
Melakukan urusan instensifikasi dan ekstensifik@spajakan,
Melakukan urusan penetapan Bea Perolehan Hak aaahTdan

Bangunan.

6. Seksi Penagihan, mempunyai tugas sebagai berikut :

Melakukan urusan tata usaha piutang pajak,

Melakukan urusan penagihan dan pembuatan usulhppogan
piutang Perpajakan,

Melakukan urusan penetapan Bea Perolehan Hak aaahTdan

Bangunan.
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7. Seksi Pemeriksaan, mempunyai tugas sebagai berikut
a. Mempunyai tugas menatausahakan dan mengusulkanripeaae
rutin,
b. Mempunyai tugas menatausahakan dan mengusulkarbpganesP3,
c. Melakukan pemeriksaan lapangan oleh Fungsional Rkesagserta
d. Merekam Nota Hitung.
8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi, mempunyai tugagaieberikut :
a. Melakukan pengawasan terhadap Wajib Pajak atas jikana
perpajakannya,
b. Melaksanakan penelitian dan analisa kepatuhan ViPajjik,
c. Penyusunan nota perhitungan, dan sebagai

d. Alat konsultasi perpajakan bagi Wajib Pajak.

4.1.3.1 Kegiatan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung

Tujuan dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandamgmberikan
pelayanan publik dengan baik kepada Wajib Pajakgdn memenuhi semua
kebutuhan Wajib Pajak untuk dalam melakukan pemamutkewajiban
perpajakannya. Untuk mencapai tujuan itu diperluRansedur dan tata kerja
organisasi pada Kantor Pelayanan Pajak PratamauBgraktivitas-aktivitas yang
dijalankan antara lain:
1. Pelayanan terhadap Wajib Pajak dalam melaksanakanjiban perpajakan

melalui prosedur yang mudah dan sistematis.
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2.

Melakukan kegiatan Operasional perpajakan di bidpeggolahan data
informasi, tata usaha perpajakan, pelayananan,ggemg pengawasan dan
konsultasi, dan pemeriksaan kepada Wajib Pajak.

Kegiatan pengawasan dan verifikasi atas pajak @eiigh maupun pajak
pertambahan nilai dan penerapan sanksi adminispagajakan dengan
mencari, mengumpulkan, mengolah, data maupun, deegan lain, dalam
rangka pengawasan pemenuhan kewajiban perpajakma thelakukan

kegiatan penata usahaan dan lampirannya termasga&ean penulisan dan
perhitungan yang bersifat formal, pemantauan danyysainan laporan
pembayaran masa PPh, PPN, PBB, BPHTB, dan Pajak t@hgsung

lainnya.

Mengadakan Kegiatan penyuluhan pajak kepada masadalam rangka
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan Wajib Paj@kndmelaksanakan

dan memenuhi kewajiban perpajakanya.

4.1.4 Karakteristik Responden

Data responden yang berhasil dikumpulkan oleh pedaki penelitian ini

adalah sebanyak 50 responden. Data mengenai kastikteesponden sebagai

berikut;

a. Profil Responden Berdasarkan JenisKelamin

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasaj&ais kelamin dapat

dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:
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Tabe 4.1
Profil Responden Berdasarkan JenisKelamin
JenisKelamin | Jumlah Responden | Persentase %
Laki-laki 33 66%
Perempuan 17 34%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data primer yang telah diolah,2010

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa Ped@ayak yang terdaftar di

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung yang terpdbagai responden

tidak terbatas pada jenis kelamin tertentu. Datayydipilih melalui kuesioner

yang diisi oleh responden menunjukan bahwa respogdeg jenis kelamin

pria sebesar 66%, dan responden yang berjenis kelaanita sebesar 34%,

jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas respondéandgenelitian ini adalah

Laki-laki. Hal ini disebabkan kuisioner yang dibean kepada waskon untuk

menilai account representative lebih banyak responden laki-laki, dan pada

kenyataanya pegawai laki-laki lebih banyak daripael@mpuan.

b. Profil Responden Berdasarkan Usia

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasankea dapat dilihat pada

Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Responden Presentase %

20-25 Tahun 11 22%
26-30 Tahun 17 34%
31-35 Tahun 16 32%
36-40 Tahun 6 12%
> 40 Tahun 0 0%

Jumlah 50 100 %

Sumber: Data primer yang telah diolah,2010
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa regpogdng berusia 20-25
tahun berjumlah 11 orang atau sebesar 22%, 26H3M taerjumlah 17 orang
atau sebesar 34%, 31-35 tahun berjumlah 16 orangs&besar 32%, 36-40
tahun sebesar 6 orang sebesar 12%, Diatas 40 thArjumlah O orang atau
sebesar 0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayorgaponden dalam
penelitian ini berusia 26-30 tahun. Hal ini disdtab kuisioner yang
dibagikan kepada waskon untuk men#acount representative lebih banyak
berumur 26-30 tahun. Selain itu rata-rata usia wag®JP (AR) berusia 20-
40 tahun.

c. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasangendidikan dapat
dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir | Jumlah Responden | Persentase %
SMP atau sederajat 0 0%
SMA atau sederajat 0 0%

Akademi 8 16%
Strata 1 (S1) 42 84%
Strata 2 (S2) 0 0%

Jumlah 50 100%

Sumber: Data primer yang telah diolah 2010

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa peatidierakhir Pegawai
Pajak yang terdaftar di Kantor Pelayanan PajakaRrat Bandung yang
terpilih sebagai responden mayoritas berpendidi8&rata 1 (S1) dengan

jumlah 84%, dan Akademi sebesar 16%. Hal ini disklda kuisioner yang
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dibagikan kepada waskon untuk men#acount representative lebih banyak

berpendidikan Strata 1 yang menjadi AR dari pakiadémi.

4.2 PEMBAHASAN
42.1 AnalissKualitatif
4.2.1.1 Modernisasi Administrasi Perpajakan

Pada bagian ini akan diuraikan data tanggapanef@vmi pajak Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung. Skor jamalbesponden akan
diklasifikasikan berdasarkan skor aktual dan skigai mengunakan rumus
sebagai berikut.

Skor aktualx

% skor aktual = - 1009
Skor ideal

Keterangan:
a. Skor aktual adalah skor jawaban yang diperolehstduruh responden
atas kuesioner yang telah diajukan
b. Skor ideal adalah skor maksimum atau skor tertinggig mungkin
diperoleh jika semua responden memilih jawaban a@esgor tertingi.
Analisis kualitatif diakukan mengacu kepada sefiiagikator yang ada
pada variabel penerapan modernisasi administrapajakan. Berikut diuraikan
hasil tanggapan responden mengenai penerapan nsadeErnadministrasi

perpajakan pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayata IBandung berdasarkan

indikator:
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4.2.1.1.1 Job Description Kantor Pusat
Job description kantor pusat merupakan indikator dari restruksi
organisasi yang berorientasi pada pengawasarkaliodi Job description kantor
pusat diukur menggunakan tanggapan responden petianyaan yang dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.4

Distribus Jawaban Responden Mengenai | ndikator Job Description Kantor
Pusat M elalui Pertanyaan Restruksi Organisas DJP Era M oder nisas

Respon Bobot F % 2 skor
Membuat konsep rencana kerja 5 0 0.0% 0
Melaksanakan tugas apa adanya 4 0 0.0% 0
Menjalankan perintah atasan apabila diperintalaatgs 3 17 34.0% 51
Hanya sekedar peraturan saja 2 24 48.0% 48
Hanya sekedar absen 1 9 18.0% 9
Total 50 100% 108
Persentase skor Tanggapan: 43.20%

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa pbéngak responden
berpendapat bahwa restruksi organisasi Direktoextderal Pajak di era
modernisasi hanya sekedar peraturan saja, disesuldian menjalankan perintah
atasan apabila diperintah atasan yaitu sebasar B4¥.responden menjawab
hanya sekedar absen sebesar 18%.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden pada thHe diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
restrukturisasi organisasi pada Kantor PelayangakRia wilayah Kota Bandung.
Pada indikatojob des kantor pusat dengan pernyataan dan jumlah respdsidle

orang, maka persentase skor tanggapan responeetuddn sebagai berikut.
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108

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

= 108 100% = 43.20%
= mx 0= ' 0
Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygitang diajukan mengenai
restrukturisasi organisasi pada Kantor Pelayangak R wilayah Kota Bandung
termasuk dalam kategori kurang baik yaitu sebe3#&%. Data ini menunjukkan
bahwa job des kantor pusat pada Kantor Pelayanan Pajak di wilakala
Bandung menganggap restruksi organisasi hanya aeksstaturan saja bagi

pegawai pajak. Sehingga anggapan ini dapat betalbeuk bagi kondisi

administrasi perpajakan.

4.2.1.1.2 Job Description Kantor Operasional
Job description kantor operasional merupakan indikator dari résiru
organisasi yang berorientasi pada pelayanan dagapeasan. IndikatorJob
description kantor operasional diukur menggunakan tanggapsponglen pada
pertanyaan yang dapat dilihat pada tabel berikut in
Tabel 4.5

Distribusi Jawaban Responden M engenai Indikator Job Description Kantor
Operasional Melalui Pertanyaan Cara Mengembalikan M asyar akat

Respon Bobot F % 2, skor
Memberikan pelayanan terbaik 5 0 0.0% 0
Memerikan kenyamanan kepada masyarakat 4 1 2.0% 4
Tahu apa yang dibutuhkan masyarakat 3 22 44.0% 66
Adanya fasilitas yang memadai 2 21 42.0% 42
Adanya manfaat yang dirasakan masyarakat ] 6 12.0% 6
Total 50 100% 118
Persentase skor Tanggapan: 47.20%

Sumber: Data primer (Diolah)
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Job description pada kantor operasional menurut mayoritas responde
mengenai cara mengembalikan kepercayaan masyalstpendapat bahwa
aparat perpajakan tahu apa yang dibutuhkan mastardisusul kemudian
sebanyak 42% responden berpendapat adanya fasjiiag memadai, lalu
sebanyak 12% responden berpendapat adanya mapaet dirasakan
masyarakat.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden pada tbe diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
restrukturisasi organisasi pada Kantor PelayangakRia wilayah Kota Bandung.
Pada indikatorjob des kantor operasional dengan pernyataan dan jumlah
responden 50 orang, maka persentase skor tangg&saonden ditentukan

sebagai berikut.

118

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 18 100% = 47.20%
=550% o =47.20%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan respordigrat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamyggang diajukan mengenai
restrukturisasi organisagb des kantor operasional pada Kantor Pelayanan Pajak
di wilayah Kota Bandung termasuk dalam kategoriakgr baik yaitu sebasar
47,2%. Data ini menunjukkan bahweb des kantor operasional pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung belum bmangembalikan
kepercayaan masyarakat dikarenakan sarana, prasai@am SDM maupun dana
yang tersedia masih terbatas. Sehingga kondisi nm@nandakan bahwa

administrasi perpajakan belum sesuai seperti ydragapkan.
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4.2.1.1.3 Standard Operating Procedurs (SOP)

Sandard Operating Procedurs (SOP) merupakan indikator
penyempurnaan proses bisnis pada Kantor Pelayaagk Ei wilayah Kota
Bandung yang salah satunya digunakan untuk meégiarja aparat perpajakan
yang akan terungkap melalui tanggapan respondeg gapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 4.6

Distribusi Jawaban Mengenai Indikator Standard Operating Procedurs (SOP)
Melalui Pertanyaan Pentingnya SOP

Respon Bobot F % 2, skor
Standar peilaian kerja 5 13 26.0% 65
Hanya sebagai tugas saja 4 25 50.0% 100
Cukup diketahui saja 3 11 22.0% 33
Hanya sekedar peraturan saja 2 1 2.0% 2
Tidak perlu 1 0 0.0% 0
Total 50 100% 200
Persentase skor Tanggapan: 80.00%

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden mengenai pentingnya astaoplerasional
prosedur menunjukkan bahwa paling banyak respobdgendapat bahwa hanya
sebagai tugas saja, disusul kemudian sebanyak 2&fomden berpendapat
standar operasional prosedur sebagai penilaiaa.Keaju disusul cukup diketahui
saja jawaban responden yaitu sebasar 22%.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd thbe diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai SOP
pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandufapa indikator SOP
dengan pernyataan dan jumlah responden 50 oranga rparsentase skor

tanggapan responden ditentukan sebagai berikut.
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200

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 200 100% = 80.00%
=S5o* o = 80.00%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
SOP pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah KotadBag termasuk dalam
kategori baik yaitu sebasar 80%. Hal ini ditunjaikldengan jawaban responden

banyak yang memelih pentingnya SOP sebagai tugtassgbesar 50%.

4.2.1.1.4 Perbaikan Buisness Process
Perbaikanbusiness process merupakan indikator penyempurnaan proses
bisnis pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah K&andung melalui
pemanfaatan teknologi dan kemudahan yang diberikapada WP akan
terungkap melalui tanggapan responden yang dajfatdiada tabel berikut ini.
Tabel 4.7

Distribusi Jawaban Mengenai Indikator Perbaikan Buisness Process Melalui
Pertanyaan Konsep Perbaikan Proses Bisnis

Respon Bobot F % Y skor
Berbasis teknologi, efesien, adaryalt-in control,
sederhana, dan mudah dimengerti 5 15 30.0% 75
Berbasis teknologi, efesien, sederhana, dan mudah
dimengerti 4 23 46.0% 92

Efesien, sederhana, dan mudah dimengerti 12 24.0% 36

PG

Sederhana, dan mudah dimengerti 0 0.0% 0
Sederhana 1 0 0.0% 0
Total 50 100% 203

Persentase skor Tanggapan: 81.20%

Sumber: Data primer (Diolah)
Konsepbusiness process menurut paling banyak responden sudah berbasis

teknologi, efesien, sederhana, dan mudah dimengestisul kemudian sebanyak
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30% responden berpendapat konbagness process sudah berbasis teknologi,
efesien, adanyauilt-in control, sederhana, dan mudah dimengerti. Lalu disusul
jawaban responden yaitu efesien, sederhana, daamadiihengerti sebesar 24%.
Berdasarkan jumlah skor jawaban responden pada tfFe diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
konsepbusiness process pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bagdun
Pada indikator konselpusiness process dengan pernyataan dan jumlah responden

50 orang, maka persentase skor tanggapan respditeietukan sebagai berikut.

203

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 203 100% = 81.20%
= 250x o = 81.20%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
konsepbusiness process pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bagdun
termasuk dalam kategori cukup baik yaitu sebes&084. Data ini menunjukkan
bahwa konsepusiness process pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota
Bandung sudah dilakukan dengan baik. Hal ini ditkkfn dengan banyaknya
responden yang menjawab konsep perbaikan prosess lsadah berbasis

teknologi, efesien, sederhana, dan mudah dimengetti sebesar 46%.

4.2.1.1.5 Pengembangan dan Penyempurnaan SIDJP Dalam Sistem
Administras Internal
Pengembangan dan penyempurnaan SIDJP dalam sistenmisdrasi

internal merupakan indikator penyempurnaan prosesiisb pada Kantor
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Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung melalui g&amatan teknologi
komunikasi dan informasi akan terungkap melaluig¢mpan responden yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.8
Distribusi Jawaban Mengenai Indikator Pengembangan dan
Penyempurnaan SIDJP Dalam Sistem Administras Internal Melalui
Pertanyaan Manfaat Pengembangan dan Penyempurnaan SIDJP Dalam
Sistem Administras Internal

Respon Bobot F % > skor
Meningkatkan pelayanan, kepercayaan, kepatuhaegp&an
hukum pajak, dan mengoptimalkan produktifitas fssku 5 14 28.0% 70
Meningkatkan pelayanan, kepercayaan, kepatuhan, dan
mengoptimalkan produktifitas fiskus 4 22 44.0% 88
Meningkatkan pelayanan, kepercayaan, dan kepatuhan 3 14 28.0% 42
Meningkatkan pelayanan, dan kepercayaan 2 0 0.0% 0
Meningkatkan pelayanan 1 0 0.0% 0
Total 50 100% | 200
Persentase skor Tanggapan: 80.00%

Sumber: Data primer (Diolah)

Dalam pengembangan dan penyempurnaan SIDJP dassem sadministrasi
internal menurut mayoritas baru sampai pada tahagningkatkan pelayanan,
kepercayaan, kepatuhan, dan megoptimalkan prodagtifiskus. Kemudian sebanyak
28% responden berpendapat meningkatkan pelayanapgerdayaan, kepatuhann
penegakan hukum pajak, dan mengoptimalkan prodddgif fiskus. Tanggapan
responden juga sama terhadap butir jawaban danygeran pengembangan dan
penyempurnaan SIDJP sudah sampai pada tahap metkagkpelayanan, kepercayaan
dan, kepatuhan, yaitu sebasar 28%.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd tBe diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
pengembangan dan penyempurnaan SIDJP dalam sistemmigtrasi internal
pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota BanduRgda indikator

Pengembangan dan penyempurnaan SIDJP dalam sisi@misirasi internal
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dengan pernyataan dan jumlah responden 50 oran@a rparsentase skor

tanggapan responden ditentukan sebagai berikut.

200

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 200 100% = 80.00%
=S5o* o = 80.00%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
manfaat pengembangan dan penyempurnaan SIDJP d#sam administrasi
internal pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayahak®andung termasuk dalam
kategori baik. Hal ini ditununjukkan dengan banygkmesponden menjawaban
dari butir pertanyaan bahwa manfaat pengembangarpeiayempurnaan SIDJP
dalam sistem administrasi internal dapat meningkatelayanan, kepercayaan,

kepatuhan, dan mengoptimalkan produktifitas fisyaitu sebesar 44%.

4.2.1.1.6 Melakukan Pemetaan Kompetensi
Melakukan pemetaan kompetensi pada Kantor Pelay&aak di

wilayah Kota Bandung dalam rangka modernisasi adinasi perpajakan akan
terungkap melalui tanggapan responden. Indikator elakokan pemetaan
kompetensi diukur menggunakan tanggapan respondéa yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9

Distribusi Jawaban Indikator Mengenai M elakukan Pemetaan Kompetensi

Meélalui Pertanyaan Melakukan Pemetaan Kompetensi Seluruh Pegawai DJP
Melalui Pertanyaan

Respon Baobot F % Y. skor

Mengetahui kuantitas, kualitas kompetensi pegawai da
merumuskan kebijakan kepegawaian ytaig 5 18 36.0% 920
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Respon Bobot F % Y. skor
Mengetahui kuantitas dan kualitas kompetensi pegawai 4 23 46.0% 92
Kompetensi pegawai 3 9 18.0% 27
Hanya sebagai peraturan saja 2 0 0.0% 0
Hanya sekedar tugas 1 0 0.0% 0
Total 50 100% 209
Persentase skor Tanggapan: 83.60%

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa pabisgyak responden
berpendapat pemetaan kompetensi seluruh pegawai Hadl® sampai pada tahap
mengetahui kuantitas dan kualitas kompetensi pegalisasul kemudian sebanyak 36%
responden menjawab mengetahui kuantitas, kualitaspktensi pegawai dan
merumuskan kebijakan kepegawaian ydag. Kemudian sebanyak 18% responden
berpendapat pemetaan kompetensi seluruh pegawai sDd&h sampai pada tahap
kompetensi pegawai.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd tBe diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
melakukan pemetaan kompetensi pada Kantor PelayRajak di wilayah Kota
Bandung. Pada indikator melakukan pemetaan komgietiemgan responden 50

orang, maka persentase skor tanggapan respondetuddn sebagai berikut.

209
50x5

%Sekor Tanggapan Responden =

_ 29 100% = 83.60%
=550% o = 83.60%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan respordigrat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamyggang diajukan mengenai
melakukan pemetaan kompetensi pada Kantor PelayRajak di wilayah Kota
Bandung termasuk dalam kategori baik. Hal ini ditkkan dari jawaban

responden banyak yang menjawab dari butir perngataengenai melakukan
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pemetaan kompetensi seluruh pegawai DJP sudah @ mengetahui

kuantitas dan kualitas kompetensi pegawai seb&8ar 4

4.2.1.1.7 Seluruh Jabatan Dievaluas dan Dianalisis
Seluruh jabatan dievaluasi dan dianalisis padadfdPelayanan Pajak
di wilayah Kota Bandung dalam rangka modernisasiiastrasi perpajakan akan
terungkap melalui tanggapan responden. Indikatdurgh jabatan dievaluasi dan
dianalisis diukur menggunakan tanggapan respondeg gapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 4.10

Distribusi Jawaban Mengenai Indikator Seluruh Jabatan Dievaluas dan
Dianalisis Melalui Pertanyaan Cara M engevaluasi Jabatan

Respon Bobot F % | X skor
Mematuhi kode etik pegawai 5 18 36.0% 90
Loyalitas, pengetahuan, dan pengalaman 4 25 50.0% 100
Kedisiplinan dan absensi pegawai 3 6 12.0% 18
Mematuhi perintah atasan 2 1 2.0% 2
Absensi 1 0 0.0% 0
Total 50 100% 210
Persentase skor Tanggapan: 84.00%

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa paiisgyak responden
berpendapat mengenai cara mengevaluasi jabataahalfalalitas, pengetahuan, dan
pengalaman. Kemudian disusul dengan jawaban respcsebesar 36% yaitu mematuhi
kode etik pegawai. Dan sebesar 12% responden mamj&edisiplinan dan absensi
pegawai.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd @ diatas,

selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai

jabatan dievaluasi dan dianalisis pada Kantor Relay Pajak di wilayah Kota



Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 91

Bandung. Pada indikator jabatan dievaluasi danatiEs dengan responden 50

orang, maka persentase skor tanggapan responeetuédn sebagai berikut.

210

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 210 100% = 84.00%
=S5o* o = 84.00%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
jabatan dievaluasi dan dianalisis pada Kantor Relay Pajak di wilayah Kota
Bandung termasuk dalam kategori baik. Hal ini ditkkan dari jawaban
responden dari butir pernyataan cara mengevaladmtgn adalah loyalitas,

pengetahuan, dan pengalaman yaitu sebesar 50%

4.2.1.1.8 Beban Kerja Dari Masing-masing Jabatan Dianalisis
Beban kerja dari masing-masing jabatan dianaligsla Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung dalam ramg&dernisasi administrasi
perpajakan akan terungkap melalui tanggapan regponddikator beban kerja
dari masing-masing jabatan dianalisis diukur meng@ean tanggapan responden
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabd 4.11
Distribusi Jawaban Indikator Mengenai Beban Kerja Dari Masing-masing

Jabatan Dianaliss Melalui Pertanyaan Cara Menganalisis Beban Kerja
Masing-masing Jabatan

Respon Bobot F % | 2 skor

Pengembangan sistem pengukuran kinerja masing-ghasin
pegawai, mengetahui kuantitas, kualitas kompetergawai
dan merumuskan kebijakan kepegawaian yairg 5 13 26.0% 65

Pengembangan sistem pengukuran kinerja masing-ghasin
pegawai, mengetahui kuantitas, dan kualitas kompeten

pegawai 4 27 54.0%| 108
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Respon Bobot F % | 2 skor
Pengembangan sistem pengukuran kinerja masing-ghasin
pegawai, mengetahui kuantitas 3 10 20.0% 30
Pengembangan sistem pengukuran kinerja masing-ghasin
pegawai 2 0 0.0% 0
Mengetahui kemampuan pegawai 1 0 0.0% 0
Total 50 100% | 203
Persentase skor Tanggapan: 81.20%

Sumber: Data primer (Diolah)

Dalam menganalisis beban kerja masing-masing jabai@nurut paling
banyak responden baru sampai pada tahap pengembaisem pengukuran
kinerja masing-masing pegawai, mengetahui kuantdas kualitas kompetensi
pegawai. Disusul kemudian sebanyak 26% respondapetdapat dalam
menganalisis beban kerja masing-masing jabatanhssd@anpai pada tahap
pengembangan sistem pengukuran kinerja masing-ghg&gawai, mengetahui
kuantitas, kualitas kompetensi pegawai dan meruartugkbijakan kepegawaian
yang fair. Responden menjawab pengembangan sistem pengulkimarja
masing-masing pegawai, Kemudian disusul respondamawab pengembangan
sistem pengukuran kinerja masing-masing pegawaissel20%.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd thih&é diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
jabatan dievaluasi dan dianalisis pada Kantor Relay Pajak di wilayah Kota
Bandung. Pada indikator jabatan dievaluasi danatiEs dengan responden 50

orang, maka persentase skor tanggapan responeetuédn sebagai berikut.

203
%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 203 100% = 81.20%
= 250x o = 81.20%
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Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
jabatan dievaluasi dan dianalisis pada Kantor Relay Pajak di wilayah Kota
Bandung termasuk dalam kategori baik. Data inhdtlidari banyaknya responden
yang menjawab pengembangan sistem pengukuran &inmgsing-masing

pegawai, mengetahui kuantitas, dan kualitas kompepegawasebesar 54%

4.2.1.1.9 Pembuatan & Dokumentasi SOP Sebagai Standar Penilaian Kerja
Pembuatan & dokumentasi SOP sebagai standar jpenikerja pada
Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung rdatangka modernisasi
administrasi perpajakan akan terungkap melaluigapgn responden. Indikator
pembuatan & dokumentasi SOP sebagai standar penil&erja diukur
menggunakan tanggapan responden yang dapat giidattabel berikut ini.
Tabel 4.12
Distribusi Jawaban Mengenai Indikator Pembuatan & Dokumentasi SOP

Sebagai Standar Penilaian Kerja Melalui Pertanyaan Pentingnya Pembuatan
& Dokumentasi SOP

Respon Bobot F % | 2 skor
Standar penilaian kinrja dan tugas pegawai 5 13 26.0% 65
Tugas pegawai 4 27 54.0%| 108
Dibuat apabila diminta atasan 3 10 20.0% 30
Hanya sekedar peraturan saja 2 0 2.0% 0
Tidak perlu 1 0 0.0% 0
Total 50 100% 203
Persentase skor Tanggapan: 81.20%

Sumber: Data primer (Diolah)

Mengenai pembuatan dan dokumentasi standar opeahsprosedur,
paling banyak responden berpendapat merupakan tpgamwai, disusul
kemudian sebanyak 26% responden berpendapat peanbdah dokumentasi

standar operasional prosedur sudah menjadi pemikareerja dan tugas pegawai.
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Sedangkan dibuat apabila diminta atasan menurugamit@s responden sebesar
20%.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd & diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
pembuatan & dokumentasi SOP sebagai standar anilerja pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung. Pada atdik pembuatan &
dokumentasi SOP sebagai standar penilaian kerjgaderesponden 50 orang,

maka persentase skor tanggapan responden diterdekagai berikut.

203

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 203 100% = 81.20%
= 250x o = 81.20%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
pembuatan & dokumentasi SOP sebagai standar anilerja pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung dalam kaiepaik. Data ini
menunjukkan bahwa pembuatan & dokumentasi SOP aeBtandar penilaian
kerja pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kotmdging dalam rangka
modernisasi administrasi perpajakan sudah dilakuklemgan baik yang
ditunjukkan dengan jawaban responden banyak yangawab tugas pegawai

sebesar 54% dari butir pernyataan pentingnya petatdadokumentasi SOP.
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4.2.1.1.10 Semuanya Akan Dimanfaatkan Untuk Membuat Sistem Jenjang
Karir
Semuanya akan dimanfaatkan untuk membuat sistejang karir pada
Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung rdatangka modernisasi
administrasi perpajakan akan terungkap melaluigapgn responden. Indikator
semuanya akan dimanfaatkan untuk membuat sisteangriarir menggunakan
tanggapan responden yang dapat dilihat pada teb&ubini.
Tabel 4.13

Distribusi Jawaban Indikator Mengenai Semuanya Akan Dimanfaatkan
Untuk Membuat Sistem Jenjang Karir Melalui Pertanyaan Sistem Jenjang

Karir

Respon Bobot F % | 2 skor
Sistem mutasi dan promosi; sistem remunasi yaag,jeldil
dan akuntabel 5 13 26.0% 65
Sistem mutasi dan promosi 4 28 56.0% 112
Pendidikan dan pelatihan 3 8 16.0% 24
Seminar 2 1 2.0% 2
Pendidikan 1 0 0.0% 0

Total 50 100% 203

Persentase skor Tanggapan: 81.20%

Sumber: Data primer (Diolah)

Sistem jenjang karir menurut maryoritas respontdaru sampai pada
tahap sistem mutasi dan promosi pendidikan, diskeoludian sebanyak 26%
responden sudah sampai pada tahap sistem mutgsialansi; sistem remunerasi
yang jelas dan akuntabel. Kemudian sebanyak 168ponelen menjawab
pendidikan dan pelatihan.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd tath8 diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai

sistem jenjang karir pada Kantor Pelayanan Pajakildyah Kota Bandung. Pada
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indikator sistem jenjang karir dengan responderofag, maka persentase skor

tanggapan responden ditentukan sebagai berikut.

203

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 20 100% = 81.20%
=S5o* o = 81.20%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
sistem jenjang karir pada Kantor Pelayanan Pajakldyah Kota Bandung dalam
kategori baik. Data ini menunjukkan bahwa sistemjajeg karir pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung dalam ramg&dernisasi administrasi
perpajakan sudah dilakukan dengan baik. Hal ininflikkan dengan banyaknya
responden yang menjawab sistem mutasi dan pronebsisar 56% dari butir

pernyataan sistem jenjang karir.

4.2.1.1.11 Pembuatan dan Penegakan Kode Etik Pegawai
Pembuatan dan penegakan kode etik pegawai padarkRelayanan
Pajak di wilayah Kota Bandung dalam rangka modasiisadministrasi
perpajakan akan terungkap melalui tanggapan regmonddikator pembuatan
dan penegakan kode etik pegawai diukur menggunakeygapan responden pada
tabel berikut ini.
Tabel 4.14

Distribusi Jawaban Mengenai Indikator Pembuatan dan Penegakan Kode
Etik Pegawai M elalui Pertanyaan Cara Penegakan Kode Etik

b

Respon Bobof] F %
P ° skor

Aparat dipecat dan dilaporkan kepada pihak yang hignapabila
melakukan korupsi 5 21 42.0%| 105
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Respon Bobot F % z
skor
Aparat dipecat dengan tidak hormat 4 17 34.0%| 68
Memberikanpunishment bagi pegawai yang tidak disiplin 3 12 24.0%| 36
Menegur kalau tahu teman sekantor melakukan larakgae etik 2 0 0.0%| O
Membiarkan teman sekantor melakukan kesalahan 1 0 0.0%| O
Total 50 | 100% | 209
Persentase skor Tanggapan: 83.60%

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa pbangak responden
berpendapat cara penegakan kode etik pegawai sa@agpaitahap aparat dipecat
dan dilaporkan kepada pihak yang berwajib apabékukan korupsi, kemudian
disusul responden menjawab aparat dipecat dendak hormat sebesar 34%.
Disusul kemudian memberikapunisheent bagi pegawai yang tidak disiplin
sebesar 24%.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd tathé diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
pembuatan dan penegakan kode etik pegawai padarKBetayanan Pajak di
wilayah Kota Bandung. Pada indikator pembuatan panegakan kode etik
pegawai dengan pernyataan dan jumlah responderaf,anaka persentase skor

tanggapan responden ditentukan sebagai berikut.

209

%Sekor Tanggapan Responden = T

_ 29 100% = 83.60%
=S5o* o = 83.60%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygitang diajukan mengenai
pembuatan dan penegakan kode etik pegawai padarKBetayanan Pajak di

wilayah Kota Bandung termasuk dalam kategori b&ta ini menunjukkan
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bahwa pelaksanaan pembuatan dan penegakan kodpegtkvai pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung dalam ramg&dernisasi administrasi
perpajakan sudah baik. Hal ini dapat dilihat damgban responden aparat
dipecat dan dilaporkan kepada pihak yang berwadbda melakukan korupsi

sebesar 42% dari butir pernyataan cara penegakbnekik pegawai.

4.2.1.1.12 Saluran Pengaduan yang | ndependen
Saluran pengaduan yang independen pada Kantoyahala Pajak di
wilayah Kota Bandung dalam rangka modernisasi adinasi perpajakan akan
terungkap melalui tanggapan responden. Indikatduraa pengaduan yang
independen diukur menggunakan tanggapan respordientgbel berikut ini.
Tabel 4.15

Distribusi Jawaban M engenai Jawaban Saluran Pengaduan yang
Independen M elalui Pertanyaan Fungsi Saluran Pengaduan | ndependen

Respon Bobot F % X
skor
Menagani pelanggaran atau penyelewengan dibidapgjp&an 5 13 26.0%| 65
Menaganai keluhan WP 4 27 54.0%| 108
Menagani WP yang tidak patuh 3 9 18.0%| 27
Membantu WP dalam perpajakan 2 1 2.0% 2
Untuk konsultasi 1 0 0.0%| O
Total 50 100% | 202
Persentase skor Tanggapan: 80.80%

Sumber: Data primer (Diolah)

Sementara fungsi saluran pengaduan independen wemayoritas
responden mengenai fungsi saluran pengaduan indepesudah dilakukan
dengan menaganai keluhan WP, disusul kemudian gakaP6% responden
berpendapat fungsi saluran pengaduan independei sndnagani pelanggaran
atau penyelewengan dibidang perpajakan. Jawabgonmégsn yang memilih

jawaban menagani WP yang tidak patuh sebasar 18%.
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Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd 8 diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
saluran pengaduan yang independen pada Kantor dpalayPajak di wilayah
Kota Bandung. Pada indikator saluran pengaduan yadgpenden dengan
pernyataan dan jumlah responden 50 orang, makargase skor tanggapan

responden ditentukan sebagai berikut.

202

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 202 100% = 80.80%
=550% o = 80.80%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
saluran pengaduan yang independen pada Kantor dpalayPajak di wilayah
Kota Bandung termasuk dalam kategori baik. Data nm@nunjukkan bahwa
saluran pengaduan yang independen pada Kantor dpalayPajak di wilayah
Kota Bandung dalam rangka modernisasi adminispagiajakan sudah baik. Hal
ini ditunjukkan dengan jawaban responden menadgaiahan WP sebesar 54%

dari butir pernyataan fungsi saluran pengaduanpeaigen.

4.2.1.1.13 Subdirektorat Khusus Menagani Pengawasan Internal dan
Transformas Sumber Daya Aparatur
Subdirektorat khusus menagani pengawasan intdaratransformasi
sumber daya aparatur pada Kantor Pelayanan Pajakladiah Kota Bandung
dalam rangka modernisasi administrasi perpajakaan aterungkap melalui

tanggapan responden. Indikator subdirektorat khusemagani pengawasan
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internal dan transformasi sumber daya aparaturudiakenggunakan tanggapan
responden pada tabel berikut ini.

Tabel 4.16
Distribusi Jawaban Mengenai Indikator Subdirektorat Khusus Menagani
Pengawasan Internal dan Transformasi Sumber Daya Aparatur Melalui
PertanyaanM encegah K etidakpatuhan Wajib Pajak

Respon Bobot F % | 2 skor

Pengenaan sanksi, menyingkap berbagai kelompok WP
yang tidak patuh, menigkatkan efektifitas pemeaksa
pajak, modernisasi aturan, metode pemeriksaan dan
penagihan, pemanfaatan dan pengembangan teknologi. 5 15 30.0% 75

Pengenaan sanksi, menyingkap berbagai kelompok WP
yang tidak patuh, menigkatkan efektifitas pemeaksa
pajak, modernisasi aturan 4 25 58.0% 100

Pengenaan sanksi, menyingkap berbagai kelompok WP
yang tidak patuh, menigkatkan efektifitas pemeaksa

pajak 3 10 20.0%| 30

Pengenaan sanksi, menyingkap berbagai kelompok WP

yang tidak patuh 2 0 0.0% 0

Pengenaan sanksi 1 0 0.0% 0
Total 50 100% 205

Persentase skor Tanggapan: 82.00%

Sumber: Data primer (Diolah)

Dalam mencegah ketidakpatuhan Wajib Pajak menualing banyak
responden baru sampai pada tahap pengenaan samsyingkap berbagai
kelompok Wajib Pajak yang tidak patuh, meningkatkéektifitas pemeriksaan
pajak, modernisasi aturan. Disusul kemudian selbkang8% responden
berpendapat sudah sampai pada tahap pengenaam saekgingkap berbagai
kelompok WP yang tidak patuh, meningkatkan efaksfipemeriksaan pajak,
modernisasi aturan, metode pemeriksaan dan pemagip@manfaatan dan
pengembangan teknologi. Jawaban responden yanglimgawaban menagani
WP yang tidak patuh sebasar 10%emudian responden memilih jawaban
pengenaan sanksi, menyingkap berbagai kelompok \&Ry ytidak patuh,

menigkatkan efektifitas pemeriksaan pajak sebedH#r. 2
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Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd thfé diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
subdirektorat khusus menagani pengawasan interaal tchnsformasi sumber
daya aparatur pada Kantor Pelayanan Pajak di wild¢ata Bandung. Pada
indikator subdirektorat khusus menagani pengawas@nnal dan transformasi
sumber daya aparatur dengan pernyataan dan juedglorrden 50 orang, maka

persentase skor tanggapan responden ditentukagas diesikut.

205
%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 20 100% = 82.00%
=S5o* o = 82.00%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
subdirektorat khusus menagani pengawasan interaal tchnsformasi sumber
daya aparatur pada Kantor Pelayanan Pajak di vhlé@ta Bandung termasuk
dalam kategori baik. Data ini menunjukkan bahwadgektorat khusus menagani
pengawasan internal dan transformasi sumber dayaatap pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung dalam ramg&dernisasi administrasi
perpajakan sudah baik. Hal ini dilihat dari jawabasponden yang menjawab
pengenaan sanksi, menyingkap berbagai kelompok \&iRg yidak patuh,
menigkatkan efektifitas pemeriksaan pajak, modasniaturan sebesar 58% dari

pernyataan fungsi mencegah ketidakpatuhan WP.
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4.2.1.1.14 Pembentukan Complience Center
Pembentukancomplience center pada Kantor Pelayanan Pajak di
wilayah Kota Bandung dalam rangka modernisasi adinasi perpajakan akan
terungkap melalui tanggapan responden. Indikatanbeatukan complience
center diukur menggunakan tanggapan responden padaktatielt ini.
Tabe 4.17

Distribusi Jawaban Menegenai Indikator Pembentukan Complience Center
Melalui Pertanyaan Fungsi Pembentukan Complience Center

Respon Bobot F % | X skor
Peningkatan pelayanan, program penyederhanaan,
mempermudah, menghemat waktu dan murah 5 21 42.0% 105
Program penyederhanaan, mempermudah WP, menghemat
waktu dan murah 4 20 40.0% 80
Mempermudah WP, menghemat waktu dan murah 3 9 18.0% 27
Menghemat waktu dan murah 2 0 0.0% 0
Mempermudah WP 1 0 0.0% 0
Total 50 100% | 212
Persentase skor Tanggapan: 84.80%

Sumber: Data primer (Diolah)

Mengenai fungsi pembentukaomplience center menurut paling banyak
responden menjawab peningkatan pelayanan, progranyegerhanaan,
mempermudah, menghemat waktu dan murah merupakaagrapm
penyederhanaan, mempermudah WP, menghemat waktumdaah. Disusul
kemudian sebanyak 40% responden berpendapat parkbenbmplience center
merupakan peningkatan pelayanan, program penyads&ha mempermudah,
menghemat waktu dan murah. Jawaban responden yagilim jawaban
mempermudah Wknenghemat waktu dan mursebasar 18%.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd tathé diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai

subdirektorat khusus menagani pengawasan interaxal tchnsformasi sumber
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daya aparatur pada Kantor Pelayanan Pajak di wild¢ata Bandung. Pada
indikator subdirektorat khusus menagani pengawas@nnal dan transformasi
sumber daya aparatur dengan pernyataan dan juedglorrden 50 orang, maka

persentase skor tanggapan responden ditentukagas diesikut.

212

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 212 100% = 84.80%
=550% o = 84.80%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
subdirektorat khusus menagani pengawasan interaal tchnsformasi sumber
daya aparatur pada Kantor Pelayanan Pajak di vilé@ta Bandung termasuk
dalam kategori sangat baik. Data ini menunjukkanhwaasubdirektorat khusus
menagani pengawasan internal dan transformasi sumiga aparatur pada
Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung rdatangka modernisasi
administrasi perpajakan sudah baik. Hal ini dapitad dari jawaba responden
banyak yang memilih peningkatan pelayanan, progrpenyederhanaan,
mempermudah, menghemat waktu dan murah merupakaagrapm
penyederhanaan, mempermudah WP sebesar 42% daripbrinyaan fungsi
pembentukamomplience center.

Selanjutnya untuk mendapatkan gambaran penerapadermsasi
administrasi perpajakan secara menyeluruh, akakukbhn rekapitulasi jumlah
skor tanggapan responden atas 14 indikator damnpasiirangkum pada tabel

berikut.
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Tabel 4.18
Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Pada Variabel Penerapan
Modernisast Administrasi Perpajakan
No Indikator Skor Skor % Kategori
Aktual | Ideal
1 | Job description kantor pusat 108 250 43.2( Kurang
baik
2 | Job description kantor oprasional 118 250 47.20 Kurang
baik
SOP 200 250 80.00 Baik
Perbaikarbusiness process 203 250 81.20 Baik
Pengembangan dan penyempurnaar200 250 80.00 Baik
SIDJP dalam sistem administrasi
internal
6 | Melakukan pemetaan kompetensi 209 250 83,60 Baik
Seluruh  jabatan dievaluasi dan 210 250 84.00 Baik
dianalisis
8 | Beban kerja dari masing-masing 203 250 81.20 Baik
jabatan dianalisis
9 | Pembuatan & dokumentasi SOP 203 250 81.20 Baik
sebagai standar penilaian kerja
10 | Semauanya akan dimanfaatkan untuk203 250 81.20 Baik
membuta sistem jenjang karir
11 | Pembuatan dan penegakan kode [etik209 250 83.60 Baik
pegawai
12 | Saluran pengaduan yang independen 202 250 80.80Baik
13 | Subdirektorat  khusus  memagani 205 250 82.00 Baik
pengawasan internal dan transformasi
sumber daya aparatur
14 | Pembentukacomplience center 212 250 84.80 Sangat
Baik
Total 2685 3500 76.71 Baik

Sumber: Data primer (Diolah)

Berdasarkan persentase total skor tanggapan remponthka dapat

disimpulkan bahwa penerapan modernisasi adminigiexpajakan pada Kantor

Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung sudah b#akini ditunjukkan dengan

kinerja yang sangat baik pada indikator pembentéampliance center. Dan
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adanya beberapa indikator lainnya yang sudah di&atdaik seperti indikator

pembuatan dan penegakan kode etik.

4.2.1.2 Kinerja Account Representative

Pada bagian ini akan diuraikan penilaian kepakaigerhadap kinerja 50
account representative. Sama halnya pada penerapan modernisasi admsnistra
perpajakan, skor jawaban responden akan diklasikka berdasarkan skor aktual
dan skor ideal. Analisis dilakukan mengacu kepad@® dimensi yang ada pada
variabel kinerja account representative. Berikut diuraikan hasil tanggapan
responden mengenai kineAacount Representative pada Kantor Pelayanan Pajak

di wilayah Kota Bandung berdasarkan indikator.

4.2.1.2.1 Meningkatkan Profesionalisme

MeningkatkanProfesionalisme pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah
Kota Bandung merupakan indikator dari kualitas yeh@n yang akan terungkap
melalui penilaian kepala seksi terhadap kinerja ARdikator meningkatkan
profesionalisme diukur menggunakan penilaian redporpada pertanyaan yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.19
Distribusi Jawaban M enegenai Indikator M eningkatkan

Profesionalisme M elalui Pertanyaan Cara M eningkatkan Kualitas
Kinerja Account Representative

Respon Bobot F % | X skor
Pelatihan 5 0 0.0% 0
Seminar 4 0 0.0% 0
Workshop 3 18 36.0%| 54
Mengupdate informasi perpajakan dari media masahidtronik 2 21 42.0% 42
Tingkat pendidikan 1 11 22.0% 11
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Respon Bobot F % | X skor

Total 50 100% | 107

Persentase skor Tanggapan: 42.80%

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa earg gitempuh oleh
paling banyakaccount representative dalam meningkatkan kualitas kinerja
melalui mengupdate informasi perpajakan dari mediaa dan elektronik, disusul
kemudian sebanyak 36%ccount representative meningkatkan kualitas kinerja
dengan mengikutworkshop. Kemudian responden menjawab sebesar 22% dari
butir jawaban yaitudari tingkat pendidiakan.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padel &9 diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
kualitas pelayanan yang diberikaocount representative pada Kantor Pelayanan
Pajak di wilayah Kota Bandung. Pada indikator miesiigan profesionalisme
dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang diberdaount representative
dengan jumlalaccount representative 50 orang, maka persentase skor tanggapan

responden ditentukan sebagai berikut.

107
%Sekor Tanggapan Responden = s

_ 17 100% = 42.80%
=550% o = 42.80%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan respordigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygiteng diajukan mengenai
meningkatkan kualitas kinerja AR pada Kantor PalayaPajak di wilayah Kota
Bandung dalam kategori kurang baik. Data ini meunkkgn bahwa kualitas

pelayanan yang diberikatcount representative pada Kantor Pelayanan Pajak di
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wilayah Kota Bandung dalam rangka modernisasi adtnési perpajakan kurang
baik. Hal ini juga menandakan bahwa pegawai pajakiupmeningkatkan

profesionalismenya.

4.2.1.2.2 Meningkatkan ProduktivitasKerja

Meningkatkan produktivitas kergada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah
Kota Bandung merupakan indikator dari kualitas yeh@an yang akan terungkap
melalui penilaian kepala seksi terhadap kinerja ARdikator meningkatkan
produktivitas kerja diukur menggunakan penilaiaspoaden pada pertanyaan
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.20
Distribusi Jawaban M enegenai Indikator M eningkatkan
Produktivitas Kerja Melalui Pertanyaan Bagaimana Account

Representative M engupgrade I nformasi Per pajakan Tambahan
Untuk Meningkatkan Pengetahuannya

Respon Bobot F % | X skor
Pelatihan 5 16 32.0% 80
Seminar 4 23 46.0% 92
Workshop 3 11 22.0%| 33
Tahu dari media masa dan elektronik 2 0 0.0% 0
Tahu dari teman 1 0 2.0% 0
Total 50 100% | 205
Persentase skor Tanggapan: 82.00%

Sumber: Data primer (Diolah)

Dalam meningkatkan produktivitas kerja, paling k#ayaccount
representative dengan mengikuti seminar, disusul kemudian selkar82%
account representative meningkatkan produktivitas kerja dengan causkshop
sebesar 22%.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padal &R0 diatas,

selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
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kualitas pelayanan yang diberikaocount representative pada Kantor Pelayanan
Pajak di wilayah Kota Bandung. Pada indikator mgkatkan produktivitas kerja
dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang diberdaount representative
dengan jumlalaccount representative 50 orang, maka persentase skor tanggapan

responden ditentukan sebagai berikut.

205

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 20 100% = 82.00%
=S5* o = 82.00%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap peamygitang diajukan mengenai
meningkatkan produktivitas kerja pada Kantor PelayaPajak di wilayah Kota
Bandung dalam kategori baik. Data ini menunjukkahvia kualitas pelayanan
yang diberikanaccount representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah
Kota Bandung dalam rangka modernisasi adminisgragajakan sudah termasu
baik. Hal ini ditunjukkan dari jawaban respondenngamemilih cara

meningkatkan produktivitas kerja dengan cara semina

2.1.2.3 Kewajiban yang Har us Dipatuhi

Ketaatanaccount representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah
Kota Bandung terhadap kode etik pegawai dalam mngedernisasi administrasi
perpajakan akan terungkap melalui penilaian kepeaksi. Indikator kewajiban
yang harus dipatuhi pada kode etik pegawai diuk@nggunakan 2 butir
pernyataan, penilaian responden pada masing-madsitig pernyataan dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.21
Rekapitulasi Jawaban Responden Pada Indikator Kewajiban yang
Har us Dipatuhi

. Skor Jawaban Responden >
NO Butir Pernyataan 5 4 3 2 1| Skor
1 |Komunikasi yancaik antara AR dan F 23 13 14 0 0 209
WP % 46 26 28 0 0 83.6
2 AR dalam Melaksanakan Tugasr| F 17 20 12 1 0 203
Dituntut Untuk Memiliki % 34 40 24 2 0 81.2
Akumulasi jawaban responden F 40 33 26 1 0 412
% | 40.0| 33.0| 26.0| 1.0| 0.0 | 824

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa pakmyak account
representative memberikan pelayanan yang terbaik ketika berkokasnidengan
Wajib Pajak, disusul kemudian sebasar 28% dalanir lpgrnyataan yaitu
berbicara yang sopan. Hasil tanggapan respondeanygasb 26% account
representative menunjukkan kesan yang baik ketika berkomunikesgdn Wajib
Pajak.

Kemudian dalam melaksanakan tugasnya, paling bangetount
representative menunjukkan sikap yang sopan, disusul kemudiaarsetk 34%
account representative menunjukkan moral yang tinggi dalam melaksanakan
tugasnya. Serta responden menjawab disiplin seBd8aaccount representative
melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd thB& diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
kewajiban yang harus dipatuhi Kantor PelayanankPdijavilayah Kota Bandung
terhadap kode etik pegawai. Pada indikator kewasjilyang harus dipatuhi
dengan jumlah item pernyataan 2 butir dan jurmaatount representative 50

orang, maka persentase skor tanggapan responeetuédn sebagai berikut.
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412
50x5x2

%Sekor Tanggapan Responden =

_ 4 100% = 82.40%
=<00”* 0 = 82.40%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap duapeutiyataan yang diajukan
mengenai ketaataaccount representative terhadap kewajiban yang harus dipatuhi
pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandengasuk dalam kategori
baik. Data ini menunjukkan bahwa pada umumag@ount representative pada
Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung mprkkan ketaatan yang
baik terhadap kewajiban yang harus dipatuhi. Hadlithat dari skor tanggapan
dari dua butir pertanyaan yaitu komunikasi yand laeitara AR dan WP sebesar
83.6% dan AR dalam melaksanakan tugasnya ditwmtiitk memiliki sebesar

81.2%.

2.1.2.4 Larangan yang Harus Dihindari

Ketaatanaccount representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah
Kota Bandung terhadap kode etik pegawai dalam mngedernisasi administrasi
perpajakan akan terungkap melalui penilaian kepeaksi. Indikator kewajiban
yang harus dihindari pada kode etik pegawai diukwenggunakan 2 butir
pernyataan, penilaian responden pada masing-mdsitig pernyataan dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.22
Rekapitulasi Jawaban Responden Pada Indikator Larangan yang
HarusHindari

NO Butir Pernyataan 5 Skoriawabag Respc;nden 1 SEor
1 [Sikap anda apabila menda| F 12 26 12 0 0 200
informasi rahasia dari atas % 24 52 24 0 0 80.0

2 [Bersikap diskriminati F 16 24 10 0 0 206
% 32 48 20 0 0 82.4

Akumulasi jawaban responden F 28 50 22 0 0 406

% | 28.0| 50.0 | 22.0| 0.0 | 0.0 | 81.2

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa palmyak account
representative ketika mendapat informasi rahasia dari atasanngabanyak
account representative memberitahukan rahasia kepada saudara, disusul
kemudian sebanyak 24%ccount representative belum bisa menjaga rahasia
dengan memberitahukan rahasia tersebut kepadargalublal ini juga sama
dengan jawaban responden sebesar ad%unt representative memberitahukan
kepada WP.

Sementara dalam bersikap, paling bangedount representative bersikap
acuh tak acuh, disusul kemudian sebanyak Z#%ount representative yang
melayani Wajib Pajak dilihat dari jenis kulit. Kedian account representative
bersikap cuek dalam melayani wajib pajak sebes#r. 20

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd taB2 diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
kewajiban yang harus dihindari pada Kantor Pelayapajak di wilayah Kota
Bandung terhadap kode etik pegawai. Pada indikakewajiban yang harus

dihindari dengan jumlah item pernyataan 2 butir dmpmlah account
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representative 50 orang, maka persentase skor tanggapan respaiigatukan

sebagai berikut.

406
50x5x2

%Sekor Tanggapan Responden =

_ 206 100% = 81.20%
=<00”* o = 81.20%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap duapeutiyataan yang diajukan
mengenai ketaataaccount representative terhadap kewajiban yang harus dipatuhi
pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandengasuk dalam kategori
baik. Data ini menunjukkan bahwa pada umumag@ount representative pada
Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung mprkkan ketaatan yang
baik terhadap kewajiban yang harus dihindari pattapyaan sikap anda apabila
mendapat informasi rahasia dari atasan sebesar Bafopada butir pertanyaan

menunjukkan sikapccount representative bersikap acuh tak acuh sebesar 48%.

2.1.2.5 Tugas Account Reprersentative Terhadap Wajib Pajak

Tugasaccount representative terhadap wajib pajak pada Kantor Pelayanan
Pajak di wilayah Kota Bandung dalam rangka modasnisadministrasi
perpajakan akan terungkap melalui penilaian kepa&ksi. Indikator tugas
account representative terhadap wajib pajak diukur menggunakan 3 butir
pernyataan, penilaian responden pada masing-mdsitig pernyataan dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.23
Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Tugas Account
Reprersentative Terhadap Wajib Pajak

. Skor Jawaban Responden >

NO Butir Pernyataan
5 4 3 2 1 | Skor
1 ([Tindakan yang dilakukan AR apab| F 0 1 24 18 7 119
terjadi kesalahan dalam pengisian : | o4 0 2 48 36 14 47.6

ang dilakukan W

2 Membeuat konsep perhitungan F 4 28 18 0 0 186
% 8 56 36 0 0 74.4
3 [Tindakan AR untuk melihat de-data| F 0 0 18 23 9 109
WP % 0 0 36 46 18 43.6
Akumulasi jawaban responden F 4 29 60 41 16 414
% 4.0 | 29.0| 60.0 | 41.0| 16.0 | 55.2

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa magoatcount
representative mengisi semua SPT wajib pajak, disusul kemudasoount
representative membiarkannya sesuai yang diisi wajib sebesar . 368mudian
responden menjawab tidak membetulkan kesalahasn&atidak ada waktu
sebesar 14%. Dari total tanggapan responden yeliasar 47.6% yang berarti
kurang baik, menandakan bahwa tugesount representative kurang efektif.

Kemudian dalam melaksanakan proses membuat komshgumgan LB,
paling banyakaccount representative melaksanakannya apabila ingat, disusul
kemudian apabila ada wakaccount representative membuat perhitungan LB
sebesar 36%. Kemudian responden menjawab sebesata8%utir pertanyaa dari
membuat konsep perhitungan LB.

Ketika melihat data-data wajib pajak, paling banyadccount
representative hanya melihat KTP wajib pajak, disusul kemudiabasgak 36%
account representative sudah sampai pada bertanya kepada keluarga vegfk.p

Kemudian account representative bertanya kepada teman wajib pajak sebesar
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18%. Dari total tanggapan responden yaitu sebe3#&%# menandakan bahwa
tugasaccount representative kurang efektif.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd B8 diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai tugas
account representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bagdun
terhadap wajib pajak. Pada indikator tugas AR taibaVP dengan jumlah item
pernyataan 3 butir dan jumlattcount representative 50 orang, maka persentase

skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut

414
50x5x3

%Sekor Tanggapan Responden =

_ A 100% = 55.20%
—750x 0= 55.20%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap ketigs pernyataan yang
diajukan mengenai tugascount representative terhadap wajib pajak pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung termaslknu&ategori cukup baik.
Data ini menunjukkan bahwa pada umumageount representative pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung melaksanakgasnya cukup baik
terhadap wajib pajak. Hal ini dilihat dari ketigatio pertanyaan yaitu tindakan
yang dilakukan AR apabila terjadi kesalahan dalengsian SPT yang dilakukan
WP sebesar 47,6%, membuat konsep perhitungan L&saelsebesar 74.4%, dan

tindakan AR untuk melihat data-data WP sebesar43.6
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2.1.2.6 Tanggungjawab Account Representative Terhadap Wajib Pajak

Tanggungjawalaccount representative terhadap wajib pajak pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung dalam ramg&dernisasi administrasi
perpajakan akan terungkap melalui penilaian kepakeksi. Indikator
tanggungjawalaccount representative terhadap wajib pajak diukur menggunakan
3 butir pernyataan, penilaian responden pada masasgjng butir pernyataan
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.24

Rekapitulas Tanggapan Responden M engenai Tanggungjawab Account
Representative Terhadap Wajib Pajak

. Skor Jawaban Responden >

NO Butir Pernyataan
5 4 3 2 1 | Skor
1 |Pekerjaan AR yang berkaitan den(| F 13 27 10 0 0 203
konsultas % 26 54 20 0 0 81.2
2 [Tanggungjawab AR dalam menjaw| F 14 25 11 0 0 203
pertanyaan W % 28 50 22 0 0 81.2
3 Menghitung LB WP walau hanya R| F 16 22 12 0 0 204
10.000,0 % 32 44 24 0 0 81.6
Akumulasi jawaban responden F 43 74 33 0 0 610
% | 43.0| 740 | 33.0| 0.0 | 0.0 | 81.3

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa magoatcount
representative dalam melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dekmasultasi
adalah apabila ada wakt@ccount representative baru memberikan informasi
baru, disusul kemudianaccount representative bertanggungjawab untuk
menginformasikan perubahan peraturan sebesar 2&¥Hes& 20%account
representative  memberitahukanaccount representative apabila wajib pajak
bertanya.

Mengeani tanggungjawabaccount representative dalam menjawab

pertanyaan Wajib Pajak, paling banyadcount representative menjawab apabila
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wajib pajak bertanya, disusul kemudian sebanyak 2&%ponden memilih
meresponnya, dan sebanyak 22% responden menjaaad slengan kondisi ada
waktu direspon.

Sedangkan pernyataan menghitung LB WP walau h&gal0.000,
paling banyak account representative membuatnya apabila ingat, disusul
kemudian membuatnya karena merupakan tugas sel¥¥gakemudian sebanyak
33%account representative perhitungan LB apabila ada waktu.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd thBdé diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai
tanggungjawalaccount representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah
Kota Bandung terhadap wajib pajak. Pada indikatmggung jawab dengan
jumlah item pernyataan 3 butir dan jumkiadtount representative 50 orang, maka

persentase skor tanggapan responden ditentukagas diesikut.

610
50x5x3

%Sekor Tanggapan Responden =

_ 810 100% = 81.33%
—750x 0o = 81.33%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportdgrat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap ketigat pernyataan yang
diajukan mengenai tanggungjawabcount representative terhadap wajib pajak
pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandangasuk dalam kategori
baik. Ketiga butir pertanyaan tersebut adalah pa&erAR yang berkaitan dengan
konsultasi sebesar 81.2%, tanggungjawab AR dalamawab pertanyaan WP
sebesar 81,2% dan menghitung LB WP walau hanya1Rf00,00 sebesar

81.6%.
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2.1.2.7 Membuat Konsep Rencana Kerja
Tangggungjawabaccount representative terhadap atasan pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung dalam ramg&dernisasi administrasi
perpajakan akan terungkap melalui penilaian kegaksi. Indikator membuat
konsep rencana kerja diukur menggunakan penileaponden pada masing-
masing butir pernyataan dapat dilihat pada tabekineni.
Tabel 4.25

Distribusi Jawaban Responden Mengenai | ndikator Membuat
Konsep Rencana Kerja Méelalui Pertanyaan Membuat Konsep

RencanaKerja

Respon Bobot F % | X skor
Sebelum atasan meminta pertangungjawaban konsepsketiah
dibuat 5 15 30.0% 75
Apabila ada waktu luang 4 18 36.0% 72
Apabila diperintah atasan 3 17 34.0% 51
Apabila ingat 2 0 0.0% 0
Tidak membuat rencana kerja 1 0 0.0% 0

Total 50 100% 198

Persentase skor Tanggapan: 79.20%

Sumber: Data primer (Diolah)

Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa palmyak account
representative membuat konsep rencana kerja apabila ada wakng,ludsusul
kemudian sudah membuat konsep rencana kerja apdipgaintah atasan, dan
sebanyak 34%ccount representative membuat konsep rencana kerja apabila dan
sebesar 30%account representative membuatnya sebelum atasan meminta
pertanggungjawaban.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd thB& diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai tugas
dan tanggungjawalccount representative Kantor Pelayanan Pajak di wilayah

Kota Bandung terhadap atasan. Pada indikator menkmnsep rencana kerja
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dengan item pernyataan 1 butir dan jurdatount representative 50 orang, maka

persentase skor tanggapan responden ditentukagas diesikut.

198

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 198 100% = 79.20%
=S5* 0 =79.20%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap butityg@an yang diajukan
mengenai membuat konsep rencana kerja pada Kagltyyahan Pajak di wilayah
Kota Bandung termasuk dalam kategori baik. Datarianunjukkan bahwa pada
umumnyaaccount representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota
Bandung membuat konsep rencana kerja baik. Hatitnhjukkan banyaknya
responden menjawab apabila ada waktu luang sel3&8%r dari pertanyaan

membuat konsep rencana kerja.

2.1.2.8 Menyusun Estimasi
Tangggungjawabaccount representative terhadap atasan pada Kantor

Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung dalam ramg&dernisasi administrasi
perpajakan akan terungkap melalui penilaian kepaksi. Indikator menyusun
estimasi diukur menggunakan penilaian respondela paasing-masing butir
pernyataan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.26

Distribus Jawaban Responden Mengenai | ndikator Menyusun

Estimasi Melalui Pertanyaan Tindakan Account Representive
Apabila Ada Pelanggar an Pajak

Respon Bobot F % | X skor

Menyusun estimasi penerimaan pajak berdasarkangpte
perkembangan ekonomi dan keuangan 5 2 4.0% 10
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Respon Bobot F % | X skor
Melaporkan WP 4 29 58.0% 116
Menganalisis kesalahan 3 19 38.0% 57
Bekerjasama dengan WP 2 0 0.0% 0
Tidak melakukan apa-apa karena AR tidak ada waktu 1 o 0.0% 0
Total 50 100% | 183
Persentase skor Tanggapan: 73.20%

Sumber: Data primer (Diolah)

Tindakan apabila ada pelanggaran pajak, paling dlkangccount
representative melaporkan wajib pajak bersangkutan, disusul keamusebanyak
38% account representative menganalisis kesalahan, dan 4% responden
menjawab menyusun estimasi penerimaan pajak bekdasgotensi pajak,
perkembangan ekonomi dan keuangan.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd thB6é diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai tugas
dan tanggungjawalccount representative Kantor Pelayanan Pajak di wilayah
Kota Bandung terhadap atasan. Pada indikator meinkmnsep rencana kerja
dengan item pernyataan 1 butir dan jurrdatount representative 50 orang, maka

persentase skor tanggapan responden ditentukagas diesikut.

183
%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

_ 183 100% = 73.20%
= 250x 0 =73.20%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap butityg@an yang diajukan
mengenai menyusun estimasi termasuk dalam katbgdd Hal ini ditunjukkan

dengan tanggapan responaeglaporkan WP sebesar 58%.
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2.1.2.9 Mengusulkan Pemeriksaan
Mengusulkan pemeriksaan pada Kantor Pelayanan Eajakkayah Kota
Bandung dalam rangka modernisasi administrasi f@a akan terungkap
melalui penilaian kepala seksi. Indikator menguanlkpemeriksaan  diukur
menggunakan penilaian responden pada masing-masiigpernyataan dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.27
Distribusi Jawaban Responden M engenai Indikator M engusulkan

Pemeriksaan Méealui Pertanyaan Mengusulkan Pemeriksaan
Kepada Wajib Pajak

Respon Bobot F % | X skor

Apabila ada kejanggalan 5 0 0.0% 0
Apabila ada waktu 4 0 0.0% 0
Apabila ingat 3 9 18.0% 27
Jarang 2 29 58.0% 58
Tidak pernah 1 12 24.0% 12

Total 50 100% 97

Persentase skor Tanggapan:  38.80%

Sumber: Data primer (Diolah)

Mengani usulan pemeriksaan kepada Wajib Pajak, ritagcaccount
representative mengusulkan pemeriksaan kepada Wajib Pajak jardrsgsul
kemudian sebanyak 249%ccount representative tidak pernah mengusulkan
pemeriksaan daaccount representative jarang mengusulkan pemeriksaan kepada
Wajib Pajak sebesar 18%.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd ®hB& diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai tugas
dan tanggungjawalccount representative Kantor Pelayanan Pajak di wilayah
Kota Bandung terhadap atasan. Pada indikator matguspemeriksaan dengan
item pernyataan 1 butir dan jumladtcount representative 50 orang, maka

persentase skor tanggapan responden ditentukagas diesikut.
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97

%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

- 100% = 38.80%
=S5* o = 38.80%

Melalui persentase jumlah skor tanggapan respordigrat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap butiyg@@an yang diajukan
mengenai mengusulkan pemeriksaan pada Kantor PelayBajak di wilayah
Kota Bandung termasuk dalam kategori kurang bai&taDini menunjukkan
bahwa pada umumnya tugas dan tanggungjawab kiaecfant representative
terhadap atasan pada Kantor Pelayanan Pajak dialilfota Bandung kurang

baik yang mengakibatkan kurang efektifnya kina@geount representative.

2.1.2.10 Membuat Konsep L aporan Berkala Seksi
Membut konsep laporan berkala seksi pada KantoayBeln Pajak di
wilayah Kota Bandung dalam rangka modernisasi adinasi perpajakan akan
terungkap melalui penilaian kepala seksi. Indikatenmyusun membuat konsep
laporan berkala seksi menggunakan penilaian regpompdda masing-masing
butir pernyataan dapat dilihat pada tabel berikit i
Tabel 4.28
Distribusi Jawaban Responden Mengenai I ndikator Membuat

Konsep Laporan Berkala Seksi Melalui Pertanyaan Account
Representative Membuat Konsep L aporan Berkala Seksi

Respon Bobot F % | X skor
Sekalai, karena bagi AR cukup dibuat sekali 5 9 18.0% 45
Apabila ingat 4 34 68.0%| 136
Jarang 3 7 14.0% 21
Mengikuti jadwal 2 0 0.0% 0
Tidak, karena tidak ada waktu 1 0 0.0% 0
Total 50 100% | 202
Persentase skor Tanggapan: 80.80%

Sumber: Data primer (Diolah)
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Hasil tanggapan responden menunjukkan bahwa pakmyak account
representative sudah membuat laporan berkala seksi apabila itgjat,disusul
account representative membuatnya sekali sebesar 18%, dan respondenwadnja
account representative jarang sebesar 14%.

Berdasarkan jumlah skor jawaban responden padd thB8 diatas,
selanjutnya ditetapkan tingkat kategori skor tapggaresponden mengenai tugas
dan tanggungjawalaccount representative pada Kantor Pelayanan Pajak di
wilayah Kota Bandung terhadap atasan. Pada indikagmbuat konsep rencana
kerja dengan item pernyataan 1 butir dan junalaount representative 50 orang,

maka persentase skor tanggapan responden diterdekagai berikut.

202
%Sekor Tanggapan Responden = S0x5

= 202 100% = 80.80%
T o5 U0 T oUel

Melalui persentase jumlah skor tanggapan resportigat diketahui
bahwa tingkat tanggapan responden terhadap butityg@an yang diajukan
mengenai membuat laporan berkala seksi pada KRetayanan Pajak di wilayah
Kota Bandung dalam kategori baik. Data ini menukgukbahwa pada umumnya
account representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bagdun
membuat konsep rencana kerja tinggi. Hal ini ditkkgn dengan responden
banyak memilih jawaban apabila ingat sebesar 68%.

Selanjutnya untuk mendapatkan gambaran mengenairj&iaccount
representative secara menyeluruh, akan dilakukan rekapitulasilgbmskor

tanggapan responden atas 10 indikator dan hasilinglagkum pada tabel berikut.
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Tabd 4.29
Rekapitulasi Skor Jawaban Responden Pada Variabel Penerapan
Modernisast Administrasi Perpajakan
: Skor Skor 0 .
NO Indikator Aktual | deal %0 Kategori
1. | Meningkatkan profesionalisme 107 25( 42.8  Kuraaig
2. | Meningkatkan produktivitas kerja 205 250 82.0 ikBa
3. | Kewajiban yang harus dipatuhi 412 500 82.4 Baik
4. | Larangan yang harus dipatuhi 404 500 81.2 Baik]
5. | Tugas AR 414 750 55.2  Cukup Bajk
6. | Tanggungjawab AR 610 750 81,3 Baik
7. | Membuat konsep rencana kerja 198 250 79.2 Baik
8. | Menyusun estimasi 183 250 73|2 Baik
9. | Mengusulkan pemeriksaan 97 25( 38.8 Kurang Baik
10 | Membuat konsep laporan berkala 202 250 80.8 Baik
seksi
Total 2.834 4000 | 70.85 Baik

Berdasarkan persentase total skor tanggapan remsponthka dapat
disimpulkan bahwa kinerjaccount representative pada Kantor Pelayanan Pajak
di wilayah Kota Bandung baik. Hal ini ditunjukkanergan indikator
meningkatkan produktivitas kerja yang baik seb82a0%, kewajiban yang harus

dipatuhi sebesar 82.4% serta ditunjang oleh indrkgdng lainnya.

412  AnalisisKuantitatif
Pada bagian ini hipotesis konseptual yang sebelardrajukan akan diuji
dan dibuktikan melalui uji statistik. Hipotesisriseptual yang diajukan seperti

yang telah dituangkan di dalam bab Il adalah adgeragaruh dari penerapan

modernisasi administrasi perpajakan terhadap lkindgcount Representative
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pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandémalisis statistik yang

digunakan adalah analisis regresi linier sederldanaanalisis korelasi.

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini ditgikan kedalam bentuk

hipotesis statistik sebagai berikut.

Ho:B =0 Penerapan modernisasi administrasi perpajakan bdgsengaruh
terhadap kinerjaAccount Representative pada Kantor Pelayanan
Pajak di wilayah Kota Bandung

administrasi

Ha:B#0 Penerapan modernisasi

perpajakan rgapgh
terhadap kinerjaAccount Representative pada Kantor Pelayanan
Pajak di wilayah Kota Bandung

Penolakan dan penerimaan Ho didasarkan pada tatestsk uji t dan nilai
signifikansi. Apabila nilaitiung lebih besar daride (2,308) maka Ho ditolak dan
Ha diterima atau jika nilai signifikansi lebih kedari 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Data variabel X (penerapan modernigasninistrasi perpajakan)
dan variabel

Y (kinerjaAccount Representative) yang digunakan untuk

perhitungan korelasi dan regressi disajikan paloel tzerikut.

Tabel 4.30

Rekap Data Variabel Penerapan modernisasi adnasigierpajakan (X) dan
Variabel KinerjaAccount Representative (Y)

Responden X Y X? \& XY
1 44,2430 46,7617 1957,4430 2186,6566 2068,8779
2 25,7972 31,0871 665,4955 966,4078 801,9601
3 43,0072 39,8625 1849,6193 1589,0189 1714,3745
4 34,2056 30,8807, 1170,0231 953,6176/ 1056,2929
5 45,4591 43,0919 2066,5298 1856,9118 1958,9190
6 33,1503 45,7379 1098,9424 2091,9555 1516,225]
7 44,5259 43,4265 1982,5558 1885,8609 1933,6040
8 40,3956 46,4317 1631,8045 2155,9028 1875,6364
9 25,6730 25,7492 659,1029 663,0213 661,0592
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Responden X Y X? y? XY
10 45,5864 46,2059 2078,1199 2134,9852 2106,3606
11 22,3960 31,0976/ 501,5808 967,0607] 696,4618
12 46,9084 45,7002 2200,3980 2088,5083 2143,7233
13 26,9823 30,2371 728,0445 914,2822] 815,8665
14 40,7210 35,8378 1658,1998 1284,3479 1459,3511
15 25,8844 31,2411 670,0022] 976,0063] 808,6571
16 45,4236 46,1924 2063,3034 2133,7378 2098,2251
17 38,0285 30,6924 1446,1668 942,0234| 1167,1859
18 44,2380 36,7868 1957,0006 1353,2687] 1627,3745
19 44,2129 40,0291 1954,7805 1602,3288 1769,8026
20 31,6590 28,7193| 1002,2923 824,7982] 909,2243
21 39,1775 50,0957, 1534,8765 2509,5792 1962,6243
22 45,9707 43,5508 2113,3053 1896,6722 2002,0608
23 27,0214 24,5573 730,1561] 603,0610f 663,5726
24 35,7181 32,8287 1275,7827 1077,7235 1172,5788
25 27,0682 28,6201 732,6875 819,1101] 774,6946
26 46,9362 43,1177 2203,0069 1859,1361 2023,7810
27 39,1691 39,4301| 1534,2184 1554,7328 1544,4415
28 26,7938 32,3135 717,9077) 1044,1623 865,8015
29 49,4464 36,3499 2444,9465 1321,3152 1797,3717
30 24,4805 30,9918 599,2949 960,4917, 758,6948
31 40,3158 51,2135/ 1625,3637 2622,8226 2064,7132
32 37,1339 28,9848 1378,9265 840,1186| 1076,3187
33 47,9237 50,0792 2296,6810 2507,9263 2399,9806
34 43,0948 45,0899 1857,1618 2033,0991 1943,1402
35 26,9343 24,7527 725,4565 612,6962] 666,6966
36 46,6293 45,7861 2174,2916 2096,3670 2134,9738
37 42,9062 46,0054 1840,9420 2116,4968 1973,9169
38 25,5482 21,0417, 652,7105 442,7531 537,5776
39 44,2659 45,8490 1959,4699 2102,1308 2029,5472
40 44,1985 40,5662 1953,5074 1645,6166 1792,9652
41 29,3019 32,3421 858,6013 1046,0114 947,6850
42 29,1341 39,3372| 848,7958 1547,4153 1146,0539
43 30,4420 24,7141 926,7154) 610,7867| 752,3466
44 39,2808 52,2045| 1542,9812 2725,3098 2050,6345
45 39,3752 27,1262 1550,4064  735,8307| 1068,0996
46 44,2364 45,4966 1956,8591] 2069,9406 2012,6058
47 45,4327 45,9541 2064,1302 2111,7793 2087,8188
48 27,9595 31,2793 781,7336] 978,3946/| 874,5536
49 45,6065 44,8968 2079,9528 2015,7227 2047,5859
50 45,8126 44,7880 2098,7943 2005,9649 2051,8547
Jumlah 1885,8116 | 1905,1319 | 74401,0687 | 76083,8680 | 74413,8719
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4.2.3.1 Estimasi Persamaan Regress

Sebelum diuji pengaruh penerapan modernisasi asirani perpajakan
(X) terhadap kinerjadccount Representative(Y) pada Kantor Pelayanan Pajak di
wilayah Kota Bandung, terlebih dahulu dihitung keieih regressi. Menggunakan
data-data yang tercantum pada tabel 4.30, dapatirdési persamaan regressi
menggunakan rumus sebagai berikut:

Konstanta (a)
2 _
aZZX >y ZXZ‘;XY
DRSNS
(74401,0687x( 1905,13)9( 1885,8146 744139
50x( 74401,068y-( 1885,81)%6

o= 141743849,3540 - 140330542,82
3720053,4345 - 3556285,3907

- 1413306,533
163768, 043¢

a=8,630

Koefisien regressi variabel X (b)
b ny XY ->X ZZY
Y X*-(3X)
b= 50x (74413,8719) ( 1885,81%6 1905,13.
50x (74401,068y-( 1885,81)6

b= 3720693,5948 - 3592719, 83
3720053,4345 - 3556285,39

b= 127973, 758:.
163768, 043t

b=0,781
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Menggunakan software SPSS 15 for windows, dipertlasil regressi
penerapan modernisasi administrasi perpajakan daphakinerja Account
Representative seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.31
Hasil Analisis Regresi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.630 3.759 2.296 .026
Modernisasi 781 .097 757 8.018 .000

a. Dependent Variable: Kinerja AR
Melalui hasil regressi yang terdapat pada tabatas maka dapat dibentuk

sebuah persamaan regresi sebagai berikut:

Y =8,630+ 0,781 X

Dimana : Y = KinerjaAccount Representative
X = Penerapan modernisasi administrasi pekpaja

Nilai konstanta (a) sebesar 8,630 menunjukkani md#a-rata kinerja
Account Representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bagdun
apabila tidak dierapkan modernisasi administragpajakan. Kemudian nilai
koefisien regressi (b) sebesar 0,781 menunjukkanngkatan kinerjaAccount
Representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bagdapabila
penerapan modernisasi administrasi perpajakargdiRan sebesar satu satuan.

Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahkoefisien regresi
memiliki tanda positif, artinya semakin baik penema modernisasi administrasi
perpajakan diduga akan meningkatkan kinefyacount Representative pada

Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung.aiellya, semakin kurang
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baik penerapan modernisasi administrasi perpajakdnga akan menurunkan
kinerja Account Representative Pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota

Bandung.

4.2.3.2 AnalisisKorelas
Keeratan hubungan antara variabel penerapan medsrradministrasi
perpajakan dengan kinerjAccount Representative diukur melalui koefisien
korelasi. Korelasi antara penerapan modernisasirastnasi perpajakan dengan
kinerja Account Representative dihitung menggunakan korelgsioduct moment
dengan rumus sebagai berikut.
XY=>» X>Y
- DRDRD)
LRz X (Zx) (v -(2v))
50x% 74413,8719( 1885,81%6 1905,1319

\/[(SOX(74401,068y—( 1885,81)9x( 80 76083,8p80 1905,;%9

3720693,5948 3592719,8366
J[(3720053,4345 3556285,39p7( 3804193,3994 36296561 ]

My =

r =

_ 127973,7582
\/163768,0438 174665,84:

rXY

. -127973,758;
' 169129,191!
fo, =0,757

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakanaseft8”SS 15 for
windows, diperoleh hasil estimasi besarnya hubungentara penerapan
modernisasi administrasi perpajakan dengan kiagaunt Representative pada

tabel di bawabh ini.
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Tabel 4.32
Korelasi Antara Variabel X dengan Variabel Y

Correlations

Modernisasi | Kinerja AR
Modernisasi  Pearson Correlation 1 757
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
Kinerja AR Pearson Correlation 757 1
Sig. (2-tailed) .000
N 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Melalui hasil perhitungan di atas dapat dilihatwatbesar hubungan antar
variabel penerapan modernisasi administrasi pekgajadengan kinerjaccount
Representative yang dihitung dengan koefisien korelasi adalatb®,Mal ini
menunjukkan terdapat hubungan yang erat/kuat ardanerapan modernisasi
administrasi perpajakan dengan kinefjecount Representative pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung. Arah hgbarpositif menunjukkan
bahwa semakin baik penerapan modernisasi admsiisparpajakan akan
membuat kinerja Account Representative semakin tinggi. Demikian pula
sebaliknya, semakin tidak baik penerapan modeiling@®inistrasi perpajakan

akan membuat kinerjaccount Representative makin rendah.

4.2.3.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R-square) merupakan nilaigydigunakan untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel indepenedradap perubahan variabel
dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasgdn menggunakan software

SPSS 15 for windows sebagai berikut:



Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 130

Tabd 4.33
Koefisien Determinasi

Model Summary?

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 7572 573 .564 5.5775936

a. Predictors: (Constant), Modernisasi

b. Dependent Variable: Kinerja AR

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Rasg adalah sebesar
0,573, nilai ini dikenal dengan koefisien deternsin&D).

KD = 0,573 x 100% = 57,3%

Koefisien determinasi sebesar 57,3% menunjukkanwaatb7,3%
perubahan yang terjadi pada kinerfsccount Representative pada Kantor
Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bandung bisa dilga oleh penerapan
modernisasi administrasi perpajakan. Artinya pgreramodernisasi administrasi
perpajakan mampu memberikan kontribusi atau pehgaarhadap kinerja
Account Representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bagdun
sebesar 57,3 persen. Sedangkan sisanya yaitu sd2e8% dijelaskan variabel
lain di luar variabel penerapan modernisasi adrmass perpajakan, seperti

Undang-undang Perpajakan.

4.2.3.4 Uji Signifikansi

Selanjutnya, masih dengan menggunakan korelagi tgidapat pada tabel
4.15 di atas, akan dilakukan pengujian hipotesitukurmenguji signifikansi
penerapan modernisasi administrasi perpajakan daphakinerja Account

Representative. Melalui persamaan regresi yang diperoleh di atign diuji
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apakah penerapan modernisasi administrasi perpajadwaar-nenar memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kinefyacount Representative. Dengan kata
lain, akan dilakukan pengujian apakah penerapanemahsi administrasi
perpajakan benar-benar merupakan salah satu fp&mmjang kinerjaccount
Representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bagduilai

statistik uji t dihitung menggunakan rumus sebagaikut.

¢ “rox n-2
hitung — "xy 2
1—(er)
thitung = 0’ 757 50—_22
1-(0,757
thitung :8’018

Melalui hasil perhitungan di atas diperoleh nitgiung Sebesar 8,018,
sementara pada tabel t dengan tingkat kekeliruam&9%cderajat bebas (50-2) =
48 diperoleh nilai t tabel sebesar 2,011. Karghag(8,018) lebih besar dafidel
(2,011), maka pada tingkat kekeliruan 5% Ho ditate Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh penerapan modernisasi adminigteaapajakan terhadap
kinerja Account Representative pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota
Bandung. Penelitian ini memberikan bukti empirifwa penerapan modernisasi
administrasi perpajakan signifikan dalam meninghkatkkinerja Account

Representative Pada Kantor Pelayanan Pajak di wilayah Kota Bagdun
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Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Daerah Penerimaan Ho

0 4

Gambar 4.25
Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho

thnung=8,018|




